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Abstrak 

 Penelitian ini bertujan untuk mengetahui kelayakan buku ajar berbasis etnosains pada materi pencemaran 

lingkungan untuk melatihkan berpikir kritis siswa SMP secara teoritis dan empiris. Kelayakan teoritis 

ditinjau berdasarkan validasi buku ajar, sedangkan kelayakan empiris ditinjau berdasarkan uji keterbacaan 

dan hasil respon siswa terhadap buku ajar. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Research and 

Development (R&D) dengan mengacu prosedur pengembangan Sugiyono yang terdiri dari 10 tahapan. 

Namun, tahapan yang ditempuh hanya sampai pada tahap ketujuh yaitu revisi produk. Uji coba dilakukan 

secara terbatas di SMPN 1 Gresik tahun pelajaran 2017/2018 di kelas VII sebanyak 32 siswa. Hasil data 

penelitian menunjukkan bahwa buku ajar berbasis etnosains dinyatakan layak digunakan untuk siswa SMP 

secara teoritis yang ditinjau berdasarkan hasil validasi. Skor yang diperoleh dari hasil validasi sebesar 3,73 

dengan kategori sangat valid. Kelayakan empiris buku ajar yang ditinjau berdasarkan uji keterbacaan 

memperoleh peringkat 7 yang berarti sesuai dan layak digunakan untuk siswa SMP kelas 7, sedangkan 

respon siswa terhadap buku ajar memiliki nilai rata-rata sebesar 91,25% dengan kriteria sangat baik 

Kata Kunci: buku ajar, etnosains, berpikir kritis 

  

Abstract 

This research is raining to know the feasibility of ethnoscience-based textbooks on environmental pollution 

material to trill the critical thinking of junior high school students theoretically and empirically. 

Theoretical eligibility is reviewed based on the validation of textbooks, whereas empirical feasibility is 

reviewed based on the legibility test and the results of student responses to textbooks. The method used in 

this research is Research and Development (R & D) with reference Sugiyono development procedure 

consisting of 10 stages. However, the steps taken only to the seventh stage of product revision. Trial 

conducted in a limited in SMPN 1 Gresik academic year 2017/2018 in class VII as many as 32 students. 

The results of research data indicate that ethnoscience-based textbooks are eligible to be used for junior 

high school students theoretically reviewed based on validation results. Scores obtained from the validation 

of 3.73 with very valid category. The empirical eligibility of the textbooks reviewed based on the legality 

test was ranked 7 which means appropriate and appropriate for the 7th grade junior high school students, 

while the students' response to the textbook had an average score of 91.25% with very good criteria 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal sangat penting dan wajib 

ditempuh setiap individu. Menurut UU No. 20 Tahun 

2003, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan tidak lepas 

dengan adanya kurikulum yang merupakan pedoman 

mendasar dalam proses belajar mengajar di dunia 

pendidikan. Berhasil tidaknya suatu pendidikan, mampu 

tidaknya siswa dalam belajar berpaku pada kurikulum 

yang dilaksanakan. Sehingga pemerintah secara terus 

menerus memperbaruhi pendidikan melalui kurikulum 

2013 dengan tujuan mengembangkan potensi siswa baik 

kemampuan sikap religius, sikap sosial, intelektual, 

kemampuan berkomunikasi, sikap peduli, dan partisipasi 

aktif dalam membangun kehidupan berbangsa dan 

bermasyarakat yang lebih baik. 

Pada kurikulum dari tahun 1968 sampai kurikulum 

2013 mengalami perubahan pada Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD). Perubahan tersebut tidak 

lepas dari harapan pada proses pembelajaran, terutama 

pada pembelajaran IPA. Perlunya siswa menguasai aspek 

pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam pembelajaran 

IPA. Keterampilan merupakan aspek yang diperlukan dan 

berperan sangat penting dalam Kurikulum 2013. 

Adapunrumusan dari aspek keterampilan yang perlu 
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dikembangkan untuk menghadapi tantangan abad 21 atau 

yang lebih dikenal dengan 21st century skills dalam dunia 

pendidikan IPA adalah 1) keterampilan dalam hal 

informasi dan komunikasi; 2) keterampilan berpikir dan 

memecahkan masalah; dan 3) keterampilan interpersonal 

dan keterampilan mengatur diri sendiri.  

Hal tersebut sesuai dengan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) yang terdapat pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 20 tahun 2016 terdapat 

dimensi keterampilan yang harus dimiliki oleh semua 

siswa terkait keterampilan berpikir dan bertindak melalui 

pendekatan ilmiah dengan dimensi ketrampilan yang 

harus dimiliki meliputi kreatif, kritis, produktif, mandiri, 

kolaboratif dan komunikatif. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa di dalam dunia pendidikan untuk menghadapi 

tantangan abad 21, siswa harus memiliki salah satu 

keterampilan berpikir dan bertindak yaitu berpikir kritis 

karena melibatkan suatu penalaran yang membuat siswa 

menjadi lebih aktif untuk menyelesaikan suatu masalah 

serta mengajarkan siswa terampil dalam pemecahan 

masalah IPA. 

Keberhasilan pendidikan IPA dapat diukur bukan 

dengan seberapa besar siswa dapat berpikir secara logis, 

akan tetapi siswa yang belajar menggunakan ilmunya 

untuk kehidupan sehari-hari (Aikenhead, 2006). Siswa 

yang aktif dalam pembelajaran akan memiliki pemahaman 

dan hasil belajar yang lebih baik. Pembelajaran dengan 

memanfaatkan lingkungan di sekitar sekolah sebagai 

sumber belajar dapat menarik perhatian siswa untuk 

belajar. Sumber belajar lingkungan dapat mempermudah 

proses pembelajaran karena siswa telah mengenal lebih 

dahulu, sehingga pembelajaran akan bermakna. 

Kenyataannya, hasil wawancara guru IPA di SMPN 1 

Gresik menyatakan bahwa kurang adanya timbal balik 

dalam proses belajar mengajar antar guru dengan siswa 

seperti siswa masih kurang aktif untuk menyampaikan 

pendapat dan disaat sesi tanya jawab. Bahan ajar yang 

sekarang beredar di sekolah hanya buku teks dan LKS 

atau LKPD yang belum terpadu. Sehingga perlu adanya 

pengembangan bahan ajar untuk mengajak siswa belajar 

secara mandiri. Beberapa masalah tersebut dipengaruhi 

oleh proses pembelajaran yang masih menggunakan 

metode ceramah dan diskusi, yang artinya proses 

pembelajaran masih dominan berpusat pada guru. 

Akibatnya, keterampilan siswa dalam berpikir kritis masih 

kurang.  

Hal tersebut diperkuat hasil studi TIMMS (Trends in 

International Student Assessment) menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir siswa SMP khususnya dalam bidang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) masih di bawah Standar 

Internasional  (SI). Hasil terbaru TIMMS 2011 

menempatkan Indonesia diperingkat ke-38 dari 42 negara 

(HSRC & IEA, 2012) dan hasil terbaru PISA 2012,  

Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 65 Negara 

(OECD, 2013). Menurut Guru Besar Institut Teknologi 

Bandung, Iwan Pranoto menjelaskan bahwa penyebab 

rendahnya prestasi siswa dalam bidang IPA adalah karena 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang 

menuntut kemampuan berpikir dan bernalar yang tinggi. 

Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memiliki 

keterampilan berpikir kritis agar mereka mampu 

menyaring informasi, memilih layak atau tidaknya suatu 

kebutuhan, mempertanyakan suatu kebenaran. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dirasa perlu 

adanya suatu upaya perbaikan proses pembelajaran yang 

tepat dan inovatif agar menjadi lebih baik dari 

sebelumnya, salah satunya yaitu dengan adanya suatu 

bahan ajar berupa buku ajar untuk menunjang minat 

belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa agar 

tuntutan Kurikulum 2013, Permendikbud dan abad 21 

dapat terpenuhi dengan baik. Penyusunan buku ajar 

sebagai bahan ajar dapat diakomodasikan atau 

diintegrasikan dengan muatan etnosains. Buku tersebut 

memadukan konsep ilmiah dengan suatu budaya atau 

kebiasaan masyarakat yang diilustrasikan melalui gambar 

serta penjelasan ringkas yang termuat di dalamnya. 

Pendekatan etnosains merupakan strategi belajar dengan 

pengalaman belajar yang mengintergrasikan budaya 

sebagai bagian dari proses pembelajaran. Menurut Ogawa 

(2007) menyatakan bahwa setiap budaya memiliki ilmu 

pengetahuan dan ilmu pengetahuan berada di dalam 

budaya yang dapat disebut sains asli, atau dengan kata lain 

bahwa ilmu pengetahuan itu dapat diperoleh dari suatu 

budaya dan tradisi masyarakat setempat.  Pengintergrasian 

budaya dalam proses pembelajaran salah satunya melalui 

buku ajar. Oleh karena itu perlu adanya perangkat yang 

berbasis lingkungan sekitar tempat tinggal siswa yang 

biasa disebut dengan etnosains. Etnosains merupakan ilmu 

pengetahuan yang mendeskripsikan dan melukiskan suatu 

kepercayaan masyarakat atau kelompok sosial tertentu 

mengenai suatu unsur dari bagian lingkungannya. 

Menurut Atmojo (2012) dalam pembelajaran 

menggunakan pendekatan etnosains siswa akan terlibat 

aktif dalam pembelajaran sehingga akan memiliki 

pemahaman yang lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional. 

Proses belajar mengajar pada materi IPA yang 

mengutamakan pembelajaran etnosains, selain adanya 

buku ajar yang menjadi pegangan guru sebagai sumber 

belajar utama. Pembelajaran menggunakan buku ajar 

berbasis etnosains dapat meningkatkan kemampuan 

pengetahuan sains serta dapat melatih berpikir kritis 

siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh Arfianawati (2016) yang menyatakan 

bahwa penerapan pembelajaran berbasis etnosains dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 
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presentase kenaikan sebesar 17%. Hasil penelitian 

tersebut juga sejalan dengan pendapat dari Rosyida (2013) 

yang menyatakan bahwa melalui buku ajar yang berbasis 

etnosains, diharapkan dapat melatih berpikir kritis siswa 

dalam mengkaitkan materi dengan kebudayaan atau 

kebaiasaan suatu daerah sekitar. Sehingga di dalam 

Kurikulum 2013, diperlukan buku ajar berbasis etnosains 

dengan materi yang berisikan masalah autentik dan 

diharapkan dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis 

pada siswa. Hal tersebut dikarenakan buku ajar pada saat 

ini, masih belum banyak terdapat fitur–fitur yang 

melatihkan berpikir kritis siswa serta materi yang terdapat 

dalam buku ajar, belum diintegrasikan dengan etnosains.   

Materi yang dapat diimplementasikan dalam buku ajar 

berbasis etnosains adalah pencemaran lingkungan. Pada 

Kompetensi Dasar (KD) 3.8 mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) kelas VII berbunyi menganalisis 

terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem dan Kompetensi Dasar 4.8 berbunyi membuat 

tulisan tentang gagasan penyelesaian  masalah 

pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil 

pengamatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa KD 3.8 

dan 4.8 dalam Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk 

menganalisis dan membuat tulisan terjadinya pencemaran 

dan dampaknya berdasarkan hasil pengamatan. Pada 

materi pencemaran lingkungan merupakan materi yang 

sering dihadapi di setiap harinya serta memiliki masalah 

yang autentik. 

 

METODE 

Pengembangan yang dilakukan mengacu pada model 

pengembangan Research & Development (Sugiyono, 

2013). Tahap pengembangan ini terdiri dari 10 tahapan. 

Namun, pada penelitian ini hanya dibatas sampai pada 

tahap ke tujuh yaitu revisi produk. Uji coba dilakukan 

secara terbatas pada 32 siswa kelas VII SMPN 1 Gresik.  

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar 

validasi, keterbacaan dan angket respon siswa terhadap 

buku ajar berbasis etnosains yang dikembangkan. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Hasil validasi dianalisis menggunakan rumus: 

Validitas =  

Buku ajar dinyatakan valid jika hasil menunjukkan 

≥3,26 

2. Hasil keterbacaan diperoleh berdasarkan lembar 

keterbacaan dan pengambilan sampel 100 kata buku 

ajar yang dikembangkan dengan menghitung 

banyaknya kalimat dan suku kata pada sampel 

tersebut. Kemudian hasil yang diperoleh 

diiformulasikan ke dalam grafik Fry. Buku ajar 

dinyatakan layak digunakan pabila hasil menunjukkan 

angka 7, dimana buku tersebut diuji cobakan di kelas 

7. 

3. Hasil angket respon siswa dianalisis menggunakan 

rumus: 

 
Buku ajar dinyatakan praktis jika hasil persentase 

respon siswa yang diperoleh sebesar ≥61. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dan 

mendeskripsikan kelayakan buku ajar berbasis etnoasains 

secara teoritis dan empiris. Kelayakan secara teoritis 

ditinjau berdasarkan hasil validitas buku ajar. Berikut 

hasil dari validitas buku ajar berbasis etnosains: 

N

o. 
Aspek Skor 

1 Kriteria Isi 3.86 

2 Kriteria Penyajian 3.63 

3 Kriteria Kebahasaan 3.71 

Rata-Rata Keseluruhan 3.71 

Validasi buku ajar berbasis etnosains pada materi 

pencemaran lingkungan dilakukan oleh tiga validator. 

Validator tersebut terdiri dari dua dosen ahli dan satu guru 

IPA SMP. Hasil skor rata-rata keseluruhan  pada validasi 

buku ajar sebesar 3,73% dengan kategori valid (Riduwan, 

2012). Skor ini diperoleh dari perhitungan berdasarkan 

skala likert pada setiap komponen dan kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan tabel interpretasi skor 

validitas buku ajar yang diadaptasi dari Riduwan (2012). 

Pada komponen isi, diperoleh skor rata-rata sebesar 3,86% 

dengan kategori valid. Pada komponen penyajian 

diperoleh skor rata-rata sebesar 3,61% dengan kategori 

valid, dan komponen bahasa memperoleh skor sebesar 

3,73% dengan kategori valid. Kriteria tersebut sesuai 

dengan kriteria skala Guttman dalam Riduwan (2012). 

Kriteria yang dinilai ada tiga jenis yang sesuai dengan 

BSNP yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan 

kelayakan kebahasaan. 

Berdasarkan skor rata-rata keseluruhan yang diperoleh 

dari hasil tiga validator yaitu 3,71, secara umum buku ajar 

yang dikembangkan dinyatakan valid (Riduwan, 2013). 

Selanjutnya buku ajar tersebut dapat digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran, namun harus dilakukan perbaikan 

seperti yang telah disarankan oleh para validator. 

Perbaikan tersebut harus dilakukan untuk menghasilkan 

buku ajar yang baik karena untuk memenuhi pedoman 

penyusunan buku ajar yang baik harus disusun sesuai 

dengan kurikulum yan berlaku (BSNP, 2014). 

Kelayakan buku ajar juga dilihat secara empiris. 

Kelayakan empiris ditinjau berdasarkan hasil keterbacaan 

dan respon siswa terhadap buku ajar. Tingkat keterbacaan 

dari suatu wacana dapat diukur menggunakan hasil lembar 
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keterbacaan dan grafik Fry. Hasil lembar keterbacaan 

sebanyak 92,56% dengan aktegori sangat baik. Grafik Fry 

merupakan hasil upaya untuk menyederhanakan dan 

pengefisiensi teknik penentuan tingkat keternacaan. 

Formula keterbacaan buku ajar memiliki dua dasar utama 

yaitu panjang pendeknya kata dan tingkat kesulitan kata 

yang ditandai oleh jumlah suku kata di setiap kata dalam 

sebuah wacana. Pada bagian bawah grafik terdapat 

deretan angka seperti 108, 112, 116, 120, 124 dan 

seterusnya. Angka yang dimaksud menunjukkan jumlah 

suku kata per seratus perkata yaitu jumlah kata dari 

wacana. Pada bagian kiri grafik terdapat angka seperti 2.0, 

2.5, 3.0, 3.3, 3.5 dan seterusnya. Angka yang dimaksud 

menunjukkan rata-rata jumlah kalimat perseratus perkata. 

Angka-angka yang berada di bagian tengah grafik dan 

berada di tengah garis-garis penyekat pada grafik 

menunjukkan perkiraan peringkat keterbacaan wacana 

yang diukur. Angka 1-15 menunjukkan tingkatan kelas 

dari kelas 1 tingkat sekolah dasar sampai tingkatan 

universitas. Daerah diarsir pada grafik yang terletak di 

sudut bagian kanan atas dan sudut bagian kiri bawah 

merupakan wilayah invalid, maksudnya jika pengukuran 

keterbacaan wacana jatuh pada wilayah yang diarsir 

tersebut, maka wacana tersebut kurang baik karena tidak 

memiliki peringkat baca untuk peringkat manapun. Oleh 

karena itu, wacana yang demikian sebaiknya tidak 

digunakan dan diganti dengan wacana lain (Indriyanti, 

2016). 
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